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RINGKASAN

ABDUL EHALTQ KARIM. Studi Penjualan Susu Jegar dan Pola
Pemasyarakatannya di Kotamadya Ujung Pandang. (Di bawah
Bimbingan Abdul Hamid Hoddi sebagai Ketua, Mardiana
E.Fachry dan Hastang sebagai Anggota).

Penelitian ini dilaksanakan pada Usaha Persusuan

Yayasan Lontara dan Dinas Peternakan Tingkat T Sulawesi
Selatan dari tanggal 1 April hingga 17 Juni 1998,
Pemilihan lokasi bverdasarkan kenyataan bahwa ke dua
Usaha Persusuan ini merupakan perusahaan yang bergerak
di bidang usaha susu segar vang berada di dalam
lingkungan Kotamadya Ujung Pandang. i

Penelitian ini bertujuan untuk menzetahui kiat
remasaran produksi susu segar serta kendala-kendala yang
ada dalam sustu perusahan susu sSegar. Kegunaan
penelitian ini sebagail bahan pertimbangan kepada pihak
terkait dailam rangka peningikatan Jjumlan penjuaian,
konsumsi dan pemasyarakatan susu segar di kalangan
masyarakat, gerta sebagail bahan informasl dan
pertimbangan bagl rpegusahasprodusen dalam menentukan
arah kebljakan yang berhubungan dengan pemasaran susu
Segar.

Pengambilan data dilakukan pada masing-masing usaha
persusuan dan ditabulasikan untuk kemudian dianalisa

secara deskriptif dengan berdasarkan kasus perbandingan

sampel perusahaan yang diteliti.
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Hasil cenelitian menunjukan bahwa upaya penjualan
Susu  segar pada usaha persusuan di Kotamadya Ujung
Pandang belum maksimal, Ini dapat dilihat pada cara
penjualannya  yang masih mengandalkan sistem langsung
maupun dengan perantars yang tidak efisien. Fola
Pemsyarakatan yang ditempuh oleh Uszaha sersusuan belum
intensift Karena hanya dilakukan dengan pengenalan
komoditi sederhana, opromosi secara berkala, penyuluhan
serta mengikuti pemeran. Sedangkan Kendala Yang
dihadapi o0leh wusaha persusuan di KEotamadava Udung

Pandang adalah sistem distribusi yvang kurang menunjang.
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FENDAHULUAM

Latar HBelakaneg

Eebutuhan akan produk-produk hasil peternakan, di
Indonesia sebagaimana diketahui akan terus meningkat
sejalan dengan pertumbuhan penduduk. Selain peningkatan
permintaan karena pertumbuhan penduduk, Lkebutuhan Juga
akan meningkat sejalan dengan menlngkatnya  tuntutan
Jumlah konsumsi protein hewani perorang akibat terjadinya
peningkatan penghasilan masyarakat, baik pendapatan
perkeluarga maupun peningkatan pendapatan sesual dengan
tingkat skonomi sosial kelompok-kelompok masvarakat.

Dalam pembangunan di Indonesia dewasa 1ini, aub—
sektor peternakan diharapkan mampu  untuk terus
meningkatkan peranannya Sebagal penghasil kebutuhan
pangan protein hewani yang bernilai gizi tinggi dalam
rangka perbailkan gizi masyarakat. Di samping itu
pembangunan peternakan Jjuga sangat diharapkan mampu pula
untuk mendorong peningkatan — pengembangan usaha-usaha
peternakan dalam skala yang menjamin diperolehnya nilai
tambah secara memadai.

Zat-zat gizi yang dikandung oleh susu segar
mempunyai susunan pqrhandingan vang seimbang dalam jumlah
yang cukup. Daya cerna dan daya absorpsinya sempurna,
sehingga sesuai dengan kebutuhan manusia terutama untuk

pertumbuhan anak-anak. Susu segar sebagai bahan makanan,




merupakan sumber zat gizl pembangun dan bahan pembantu
untuk kelancaran proses metabolisme tubuh. Sehubungan
dengan peranannya itu maka produksi susu segar perlu
terus untuk ditingkatkan.

Sejak dilaksanakannya pembangunan nasiocnal,
peningkatan  produksi susu segar terus dan giat
dilaksanakan, wyang secara bertahap diharapkan kebutuhan
konsumsi susu dalam negeri tidak terlalu tergantung
kepada susu impor, aebagaimﬁnﬂ dijelaskan bahwa konsumsi
susu di Indonesia hanya sekitar 20 ¥ saja yang berasal
dari produksi susu dalam negeri dan sekita B0 ¥ sisanya
masih dengan susu impor (Anonim, 18984).

Di Eotamadya Ujung Pandang sendiri sebagai ibukota
propinsi daerah Sulawesi-Selatan, dengan jumlah penduduk
sebesar 1,2 Jjuta Jiwa dan tingkat pertumbuhan 2.8 ¥
pertahun, =angat memungkinkan perekonomian berkembang
dengan pesat sehingga diduga dapat merupakan pasar
potensial bagi produksi susu segar. Akan tetapi
kenyataannya hingga sejauh ini, konsumen susu segar hanya
terbatas saja pada kalangan-kalangan tertentu.

Perkembangan usaha persusuan di Kotamadya Ujung
Pandang sendiri cukup menggembirakan, utamanya dari segi
jumlah produksi dan populasi sapi perah. Dilaksanakannya
usaha-usaha pengembangan sapi perah di wilayah ini dengan
impor bibit dalam Jjumlah yang memadai memungkinkan

meningkatnya produksi susu segar dalam waktu yang sangat




singkat serta ikut pula meningkatkan konsumsi susu segar
di kalangan masyarakat .

Berdasarkan hal tersebut, yang menjadi permasalahan
sekarang adalah sejauh mana kemampuan pasar dalam me-
nyerap produksi susu segar yang telah ada. Bila
dikaitakn dengan prinsip ekonomi secara umum, bahwa nilai
suatu barang akan sangat ditentukan oleh struktur serta
kondisi di dalam suatu pasar. GSedangkan suatu barang
dengan nilai subtitusi yang tinggi seperti susu segar ini
sangat dipengaruhl oleh barang-barang sejenia vang
mungkin lebih murah, mudah mendapatkannya, ekconomis serta
lebih tahan lama. Tentunva terkait dengan keberadaan
bermacam-macam susu dalam aneka kemasan dan komposisi
yvang lebih lengkap, seperti susu bubuk, susu kental
manis, dan aneka produk susu olahan lain-nya.

Sangat dikhawatirkan apabila suatu produksi susu
segar vang telah menjalanl proses dan bilaya yang
terkadang tidak sedikit, kurang mampu untuk diserap oleh
pasar sehingga akan merugikan petefnak sebagal produsen.

Di Kotamadya Ujung Pandang sendiri, hingga sekarang
produksi susu segar yang dihasilkan oleh usaha persusuan
belum mampu untuk memasarkan produksi secara maksimal.
Hal ini terbukti dengan masih adanya produksi susu segar

vang tersisa setiap tahunnya.
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Dari kenyataan, usahs Persusuan yang ada di
Kotamadya Ujung Pandang hingga saat ini ada dua
perusahaan yaitu Usahs Persusuan Lontara serta Usaha
Persusuan Dipas Peternakan Tingkat I Sulawesi Selatan,
memprnduksi SWsu  segar dalam lima tahun terakhir ini
kurang lebih 220.000 liter dengan pencapaian penjulan
hanya mencapai titik 70 %.

Untuk fencmena sepertl ini, diperlukan suatu kajian
tentang pemasaran susu segar dan suatu pola usaha pe-

Masyarakatannva.

Perumisan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka parmasalah-
an dirumuskan seperti berikut ini
- DBagaimanakah kiat-kiat penjualan pada usaha Dersusuan
yang ada Jdi Kotamadya Ujung Pandang.
- Apa saja kendala-kendala yang dihadapi peprusahsaan di

dalam pola pemasyarakatan serta pemasaran produknya.

Hdipotesis
Meskipun penelitian ini dilakukan dengan suatu
metode deskriptif, namun dapat ditarik suatu Hipotesis

sebagai berikut :
= Diduga kiat-kiat penjualan susu segar belum diupaya-

kan =secara maksimal.




= Faktor yang diduga menjadi kendala-kendala pola

pemasyarakatan dan pemasaran produksi susu  zegar

adalah :

1. Belum intensifnya suatu usaha pola pemasvarakatan
susy segar kepada masyarakat.

2. Belum berkembangnya industri vang mengolah susu

SEg4ar.

Tui p 1it]
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah

= Untuk mengetahui kiat-kiat penjualan produksl susu
Segar serta usaha-usaha yang ditempuh oleh perusanaan
di dalam memperluas/meningkatkan renjualan susu segar
di Kotamadya Ujung Pandang.

= Untuk mengetahul kendala-kendala vang ada di dalam hal

renjualan suatu perusahaan susu segar.

Kegunaan Pepelitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut -

Sebagai bahan pertimbangan kepada pihak vang terkait
dalam rangka peningkatan jumlah pemasaran, konsumsi dan
pemaayarakatan susu segar di kalangan masyarakat, serta
sebagal informasi dan bahan pertimbangan bagi pengusaha
atan produsen susu segar dalam mensentukan arah
kebijaksanaan yang berhubungan dengan pemasaran susu

gegar.
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memasyarakatkan konsumsi susu dilakukan uaaha-usaha
penerangan, promosi  dan kampanye minum susu melalui
berbagai media penerangan dengan meningkatkan program-
program yang telah dilaksanakan maupun Program baru,
vakni memlalui program minum susu bagl anak sekolah,
Program minum susu bagl karyawan vang secara media dan
teknis memerlukan bantuan susu bagi dasrah-dasrah rawan
Eizi dan lain-lain.

Susu (milk) didefinisikan sebagai susu sapi artinya
apabila susu berasal dari ternak Sapl perah maka nama
susu tersebut harus diikuti dengan nama jenis ternaknya,
misalnya susu kambing, susu kerbau, atauy susu kuda,
sedangkan untuk susu sapi cukup disebut dengan susu.
Susu juga didefinisikan sebagai susu yang tilidak dikurangi
sesuatu zat dan atau ditambah sesuatu bahan apapun serta
diperoleh dari sapi-sapi sehat dan tidak termasuk hasil
pemerahan selama 15 hari sebelum dan 5 hari setelah sapi
beranak. Oleh karena itu, susu segar mengandung makna
sebagal susu yang masih murni dan normal keadaannva,
serta belum memperoleh perlakuan apapun (Solichin,

1981).




Alr Eusu;ﬁﬂbiiﬂi b&han makanan merupakan sumber zat
pembangun dan bahan pembantu untuk kelancaran proses
meta-bolisme tubuh. Zat-zat gizl yang dikandungnya
mempunyal susunan perbandingan yang seimbang dan dalam
Jumlah yang cukup. Daya cerna absorpsinya sempurna,
sehingga sesuai dengan kebutuhan manusia, terutama untuk
pertumbuhan pada anak-analk (Anonim, 1988).

Etgen dan Reaves (1978) mengemukalan bahwa rata-rata
prosentase komposisi dari susu segar adalah lemak 3.8 %,
laktosa (gula susu) 6,8 ¥, protein 3,2 %. mineral 07 %
dan kandungan airnya 87,7 %. Variasi dari keseluruhan
komposisi ini tergantung pada breed, masa laktasi, musim
dalam se-tahun, faktor ternak itu sendiri dan faktor—
faktor lainnya.

Susu adalah merupakan suatu makanan vang bernilai
gizi tinggi. Manfaat dari air susu adalah protein susu
vang ber-nilai tinggl akan asam amino essensial dan bisa
menutupi kekurangan asam amino dari bahan lainnva, mudah
dicerna dan lezat rasanya, kaya akan Ca kecuali Fea dan
vitamin A. Selain itu susu dapat dibuat (diproses)
menjadi whole-millk, skim-millk, fortefied-milk,

concentrate-milk, dry-milk, keju dan lain-lain (Anonim,

1988).
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Menurut Danuwidjays (1588), guna memantapkan usaha

perausuan maka jaminan

Pemasaran susu akan terus
diusahakan agar timbul kegairahan berproduksi. Di
samping itu penyerapan pada pemasaran susu ini akan terus
Juga diusahakan pada usaha-usaha diversifikasi produk
olahan dari susu segar dalam rangka meningkatkan
penjualan, dan dilakukan suatu penggalakan promosi  susu.
Hal ini akan memantapkan posisli susu sebagai suatu
primadona bagl pengusaha-pengusaha dan di samping itu

Juga akan turut membantu di dalam membangun manusia-

manusia Indonesia yang sehat dan berdayaguna tinggi.

Aspek-Aspek Pemasaran
Pemasaran

Femasaran adalah segala bentuk kegiatan atau usaha
yang dilakukan agar supaya barang vang diproduksi dapat
mengalir secara lancar ke sektor konsumsi. Pemasaran
adalah semua kegiatan yang bertujuan untuk melancarkan
arusa barang dan Jjasa-jasa darl par& produsen ke konsumen
(Nitisemito, 1581).

Pemasaran adalah suatu proses perdagangan vang
dinamis sebagal suatu proses integrasi total dan bukanlah
suatu pemilihan badan-badan vang terpecah-pecah antara
fungsi-fungal dan produk-produk. Pemasaran bukanlah suatu
aktivitas saja ataupun jumlah dari beberapa aktivitas

melainkan ia juga adalah hasil dari hubungan timbal-balik
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dari hEEEf&p& aktivitas (Anwar, 1984 ). Selanjutnya
Mubyarto (1977) menambahkan, pemasaran adalah suatu macam
keglatan ekonomi yang berfungsi membawa atau menyampaikan
barang dari produsen ke konsumen.

Hanafiah dan Saefuddin (1983) mengatakan bahwa hasil
rertanian dan peternakan merupakan produk wyang mudah
rusak karena sangat dipengaruhi oleh alam. Sifat inilah
yang menyebabkan hasil pertanian, peternakan sarta
perikanan tidak dapat disimpan untuk jangka waktu vang

lebih lama tetapi harus segera untuk dipasarkan.

Lembaga Pemagsaran

Lembaga pemasaran adalah badan-badan yang menyeleng-
garakan kegiatan atau fungsi-fungsi pemasaran dengan mana
barang bergerak dari pihak produsen ke pihak konsumen.
Kedalam 1istilah lembaga pemasaran termasuk golongan
produsen, pedagang perantara dan lembaga-lembaga pemberi
jasa. Golongan produsen adaiah mereka yang tugas utamanya
adalah menghasilkan barang-barang. Di samping' ber-
produksi mereka seringkali aktif melaksanakan beberapa
fungsi pemasaran. Perorangan, perserikatan atau badan-
badan lainnya yang berusaha dalam bidang pemasaran
dikenal sebagai pedagang perantara, sementara lembaga
pemberi Jjasa untuk memperlancar fungsi-fungsi pemasaran

(Hanafiah dan Saefuddin, 1883).
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Kartasapoetra (1986) mengatakan bahwa cara yvang umum

ditempuh produsen dalam menyalurkan produk-produknva ke
konsumen ialah lembaga-lembaga pemasaran. Selanjutnya

Assauri (1887) menambahkan, lembaga pemasaran mnulai

berfungsi sejak  produk tersebut diproduksi atau
dihasilkan sampal dengan produk itu dikonsumsi.

Nurlang (1986) mengatakan bahwa lembaga pemasaran
dalah badan-badan vang menyelenggarakan kegiatan
pemasaran dan menmyalurkan barang-barang serta jasa dari
produsen ke konsumen. Lembaga-lembaga ini mempunyai

hubungan organisasi satu sama lain.

saluran Pemagaran

Hanafiah dan Saefuddin (1983) mengatakan bahwa
faktor vang berperanan di dalam pemasaran hasil
peternakan di Indonesia adalah produksl dan konsumsi,
fasilitas fisik, pola saluran pemasaran, permodalan
produsen dan perkraditan, penentuan harga dan margin.
Lebih lanjut dikatakan bahwa disamping faktor-faktor
tersebut masih banyak masalah lain yang menggangsu
kelancaran  pemasaran/penyaluran hasil peternakan ke
daerah-daerah pusat konsumsi. Arus pergerakan barang
dari produsen ke konsumen merupakan jasa lembaga-lembaga

pemasaran yang terlibat didalamnya.
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Nitisemito (1985) mengatakan bahwa untuk menyalurkan
barang-barang sampal ke konsumen terakhir, meka perlu
menetapkan tingkat matarantai saluran pemasaran yang akan
ditempuh  barang-barang tersebut hingga ke konsumen
tingkat akhir. Penetapan tingkat matarantai saluran
pemasaran inl sangat penting sebab dapat mengurangi
kelancaran penjualan, modal, tingkat keuntungan, resiko
dan sebagainya. |

Manullang (1985) mengatakan bahwa variasi saluran
distribusl dipengaruhi oleh berbagai faktor vaitu : (1)
Sifat barang, (Z) Sifat penyebaran atau daerah penjualan,
(3) Modal yang dapat diaediak?n. (4) Alat komunikasi, (5)

Biaya pengangkutan, (6) Jumlah pembelian.

Biava Pemasaran

Berpindahnya barang niaga dari daerah produksi ke
pusat konsumsi tidak lepas dari biaya pemasaran. Biava
pemasaran adalah biaya yang dikeluarkan selama transaksi
pemindahan barang dari produsen ke konsumen. Faktor-
faktor yang mempengaruhi blaya pemasaran adalah panjang
pendeknya rantal remasaran, biaya angkutan, penyusutan
dan peralatan vang digunakan (Hamid, 1984).

Hanafiah dan Saefuddin (1883) mengatakan, biava
pemasaran mencakup jumlah pengeluaran oleh peternak atau
petani ternak untuk keperluan pelaksanaan vang

berhubungan dengan penjualan hasil produksinya dan jumlah
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pengeluaran oleh lembaga remasararn. selanjutnya Hamid

(1987) menambahkan bahwa biaya pemasaran adalah biaya-
biaya vang dikelurkan dalam proses pergerakan barang dari
tangan produsen sampai ke tangan konsumen akhir,

Tjakrawilaksana (1883) mengatakan bahwa biaya
produksi merupakan biaya utama untuk menjalankan suatu
usaha karena biaya produksi adalah biaya dari semua
pengeluaran yang dinvatalkan dengan uang, uyang diperlukan
untuk menghasilkan suatu produk dalam suatu periode
tertentu. Biaya ini merupkan nilai dari keseluruhan
eengorbanan unsur produksi vang disebut input.
Margin Pemasaran

Margin pemasaran adalah selisih harga suatu barang
yang diterima oleh produsen dengan harga yang dibayarkan
oleh konsumen. Lebih lanjut dikatakan bahwa ada beberapa
faktor yang mempengaruhi besarnya margin pemasaran, yaitu
{1l) Perubahan biaya pemasaran, keuntungan dari pedagang
perantara, harga yang dibayar oleh konsumen dan harga
vang diterima  produsen, {2) Sifat Dbarang vyang
diperdagangkan, (3) Tingkat pengclahan bahan (Saefuddin,
1985).

Menurut Winardi (1979}, margin pemasaran adalah

selisih harga pada produsen dengan harga yang dibavarkan

oleh konsumen.
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Hamid  (1977) mengatakan bahwa faktor yang
berpengaruh terhadap margin pemasaran adalah : (1) Faktor
waktu dan, (2) Faktor kerusakan , kehilangan dan
penyusutan.

Keuntungan adalah selisih harga vang dibayar
konsumen dengan harga yang diterima produsen setelah

dikurangl dengan biaya pemasaran (Hanafiah dan Saefuddin,
1978).

Pola Pemasvarakatan

Soedjatmoko (1974) mengemukakan  bahwa untuk
menerapkan suatu pola baru bagl masyarakat memerlukan
berbagai faktor pendukung seperti promosi murah,
percontohan serta berbagal keluaran yang menarik minat
masyarakat. Hal ini berkaitan langsung dengan
stratifikasi masyarakat yvang cenderung berubah memilih
guatu masukan secara cepat. Contohnya pemakaian mesin-
mesin yvang memudahkan dalam pengelolaan, trend mode yang
berganti-ganti maupun pemilihan bahan makanan sekalipun.

- Memasyarakatkan suatu produk di suatu daerah yang
belum bisa menerima secara global akan sangat tergantung
pada waktu maupun kondisl setempat. Secara perlahan-
lahan, suatu produk memulai dari proses diketahui,
dikenal 1lalu dicoba. Selektivitas masyarakat tentunya
akan menjadikannya komoditi andalan bilamana telah

memenuhi syarat-syarat utama seperti; dibutuhkan, harga
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yang sesuai dan pemenuhan barang-barang teraebut

cenderung untuk tetap ada dan diproduksi secara terus-

MENSCus . Hal wyang sederhana dapat kita lihat pada

makanan yang di suatu daerah tertentu mungkin sangat

disenangi namun bilamana dibutuhkan kemungkinan

terbesarnya adalah harganya mahal atau tidak ada sama

sekall (Rasyidi, 19%90).
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini dllaksanakan pada awal bulan April
1896 hingga akhir Mei 1586, pada perusahan susu segar
Yayasan Lontara dan perusahaan susu Segar Dinas

Peternakan Tingkat I Sulawesi Selatan di Kotamadyva Ujung

Pandang, Propinsi Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan.

Pepngambilan Data

Pengambilan data dilakukan pada masing-masing
perusahaan yang bergerak di bidang usaha persusuan, dan
berada di dalam Kotamadya Ujung Pandang, dalam hal ini
Usaha Persusuan Yayasan Lontara dan Dinas Peternakan

Tingkat I Sulawesi Selatan.
Model den Dasar Pepelitian
Model penaelitian yvang akan dilakukan adalah

penelitian deskriptif, dan berdasar pada suatu penelitian

kasus perbandingan pada perusahaan yang diteliti.

Sumber dan Cara Pensumpulan Dabta

Data vyang diperlukan adalah data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari hasil survey
langsung pada perusahaan yang bergerak di bidang usaha

persusuan dalam hal ini bertindak sebagai produsen
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Data Primer pada bPerusahaan dalam hal ini adalah : i
1. Identitas Perusahaan susu segar
2. Jumlah dan kemampuan produksi i
3. Pemasaran produk i

4. Masalah-masalah yang dihadapi perusahaan

Sedangkan Data Sekunder diperoleh dari instansi
terkait vyang dalam hal ini adalah Dinas Peternakan
Tingkat I Sulawesi Selatan, Kantor Biro Pusat Statistik

dan instansi lain vang berhubungan dengan penelitian ini.

Apaliss Data

1. Untuk menjawab masalah pertama, maka dipergunakan
suatu analisa deskriptif tentang prosentase pemasar-
an (periode tertentu) mengenai:

- Jumlah ternak dan produksi susu
- harga susu

- cara pamasaran

- pelayanan

2. Untuk menjawab masalah kedua yaitu apa vang menjadi
kendala dalam memasarkan produksi susu segar dan
upaya—-upaya yang ditempuh dalam meningkatkan
pemasaran produksi serta tingkat pelayvanan kepada

konsumen, akan dijelaskan secara deskripsi.
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Konsep Operasionaj

batasan-batasan operasional sebagai berikut :

Pi dalam pelaksanaan penelitian ini dilakukan suatu
Studi kasus pemasaran adalah studi pemasaran dari
Usaha persusuan Yayasan Lontara dan Usaha Persusuan
Dinas Peternakan Tingkat I Sulawesi Selatan, hingga
sejauh mana pemasaran mempengaruhi siatim-sistim di
dalam perusahaan vyang diteliti, serta memberikan
alternatif pemecahan permasalahan yang dapat atau
ingin diccoba untuk diterapkan.

FPemasaran adalah usaha menyampaikan produk kepada
konsumen dengan masud mendapatkan keuntungan serta
dapat menutup biayva produksi.

Konsumen adalah orang atau badan yvang membeli produk
komoditi susu segar daril perusahaan.

Produksi adalah semua jenis produk susu segar vang
aiap dijual.

Kiat pemasaran adalah usaha peningkatan penjualan vang
ditempuh oleh masing-masing usaha persusuan guna
memperoleh tingkat penjualan yang lebih maksimal.

Pola pemasyarakatan adalah usaha-usaha penggalakan
konsumsi susu segar yang dilakukan oleh perusahaan,

dengan tujuan memperoleh pasar yang lebih luas.
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DEEKRIPSI LOKASI PENELITIAN

Letak Astropomis

Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Ujung Pandang
secara administratif merupakan ibukota Propinsi Sulawesi
Selatan yang terletak di pantai Barat pada koordinat 119°

24" 17,38" Bujur Timur dan 5° 8- §,19" Lintang Selatan.

fatak Aduinistrebis

Kotamadyva Ujung Pandang terletak di bagian Barat

Pulau Sulawesi wvang berbatasan antara :

- 5Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa

- Gebelah Utara berbatasan dengan Pangkajene EKepulauan
~ DOebelah Timur berbatasan dengan Maros

- Sebelah Barat Berbatasan dengan Selat Makassar

Wilayah 1inl secara administratif terdiri dari 11
Kecamatan yang meliputi 62 Kelurahan Definitif dan B0
Kelurahan Persiapan dengan luas 175,77 km2.

Kotamadya Ujung Pandang merupakan kota  pesisir
dimana di Barat menuju ke Selatan terbentang Selat
Makassar, dan berbatasan dengan beberapa wilayah di
sekitarnya. Selebihnya berada dalam keadaan wilayahdatar
dan hanyva sebaglan kecil adalah dataran tinggi. Secara
keseluruhan ketinggian dari permukaan laut untuk wilayah
ini berkisar anata 1 - 25 meter derajat dengan kemiringan

tanah rata-rata 0 - § ke arah barat.
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Kotamadya Ujung Pandang vang didiami oleh penduduk
sebanyak 1.019.548 3iwa terdiri dari laki-laki 508.856

Jiwa dan perempuan 513.092 Jiwa yang tersebar dalam

berbagai kelompok umur.

Tabel 1. Penduduk Kotamadya Ujung Pandang Menurut
Kelompok Umur Dan Jenis Kelamin.

Kelompok Laki-laki Perempuan Jumlah

Prosentase
Unur (Jiwa) (Jiwa) (Jiwa)

0 - 4 45,381 43.373 S92.754 9.1
65 - 89 55.967 52.982 108.94%9 10,7
10 - 14 958.561 27 .468 114.020 11,2
15 = 18 56.750 61.680 11B. 449 11,6
20 - 24 T7.148 T4.648 151.7986 14,8
26 - 29 51.087 50.069 101.126 8,8
30 - 34 J4.211 37 . 580 71.7891 7,04
39 — 39 29,191 J2.412 61.603 6,04
40 - 44 26.T742 25.715 22 .457 5,1
45 - 489 20.763 18.985 39.748 3,889
20 - b4 17.023 20.805 27 .828 i T
85 - 59 10.845 12.523 23.368 2,3
80 - B4 9.499 10.079 19.578 1.9
65 - 69 5.748 5.815 11.563 1,1
TO = T4 3.541 a.582 9.133 0,8
75 + 2.438 J.348 5.786 0,6
Jumlah 506.856 213.092 1.019.948 100,0

Sumber : Biro Pusat Statistik dan Bappeda Propineil
Sulawesi Selatan, 15895 z
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Dari_ data pada Tabel 1 43 atas diketahui terdapat

kelompok umur 10 - gg tahun keatas sebanyak 772,185 Jiwa.

Fenduduk Yang berumur 10 tahun tersebut merupakan

penduduk uaia kerja (T5,7T1%), penduduk angkatan kerja
sebanyak 3B88.818 Jiwa (50,35%) adalah meéreka vang sudah
bekerja dan mereka yang sementara mencari pekerjaan,
Jumlah  pendudulk Perempuan lebih besar dari Jumlah
penduduk  laki-laki. Dan yang terbanyak pada kelompok
umur 20 - 24 tahun (14,59%) kemudian berturut-turut

kelompok umur 15 - 1g tahun (11,8%), kelompok umur 10-14

tahun (11,2%) dan seterusnva.

Pada Tabel 2 berikut dapat dilihat bahwa pendudulk
Kotamadya Ujung Pandang sekarang ini berjumlah 1.048.201
Jiwa terdiri dari 176.180 rumah tangga. Terlihat bahwa
kecamatan wang mempunyai Jjumlah rumah tangga yang
terbanvak adalah Kecamatan Tamalate 33.188 rumah
tangga, kemudian kecamatan Panakukang 30.201 rumah
tangga, selanjutnya berturut-turut Kecamatan Makassar,
Tallo, Mamajang dan seterusnya. Jumlah rumah tangga dan
rata-rata Anggota Rumah Tangga ini sangat penting untuk
mengetahui sejauh mana kepadatan rata-rata rumah tangga
dl Kotamadya Ujung FPandang, sehingga kemampuan konsumsi

masyarakat akan suatu produk dapat diperhitungkan.
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Tabel 2. Penduduk Kotamadya Ujung Pandang Menurut

Jumlah  Rumah Tangga Dan Rata-Rata
Anggota Rumah Tangga.

Ho. EKecamatan Penduduk Rumah Tangga Rata-Rata
(Jiwa)

1. Mariso 61.752 9.527 6
2. Mamajang T4.540 13.4860 B
3. Tamalate 229,859 33, 188 &
4. MHakassar 104 .8983 23.833 B
5. Ujung Pandang 49.514 5.593 B
6. Wajo 46.003 T.9866 6
T. Bontosela 69 .854 11.575 =]
8. Ujlung Tanah 47 .028 6.877 5]
9. Talle 121.513 17.893 ]
10 Panakukang 174.050 30.201 2
11. Biringkanaya T9.107 15,287 5
Jumlah 1.019.848 176. 180 &

sumber : Biro Pusat Statistik dan Bappeda
Propinsi Sulawesi Selatan, 1995.

Dari tabel tersebut terlihat pula rata-rata anggota
rumah tangga di Kotamadya Ujung Pandang sebanyak 6 orang
par rumah tangga, dengan perincian Kecamatan Panakukang
dan Biringkanaya masing-masing 5 orang per rumah tangga,
gedangkan kecamatan lainnya mempunyval rata-rata anggota
rumah tangga sebanyvak 6§ orang per rumah tangga. Mulyana
(1982} mengemukakan, bahwa tingkat konsumsi masyvarakat
sangat ditentukan oleh banyaknya anggota masyarakat wvang
berkompoten dalam satu keluarga. Jumlah ini sangat
bervariasi dan menentukan pola dan corak konsumsi

ashingga dapat mempengaruhi seluruh komunitas.
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=arana Dan Prasarang
1. Pendidikan

Pendidikan di Kotamadya Ujung Pandang adalah bagian
integral di dalam sistem pendidikan MNasional yaitu
berdasar Pancasila dan bertujuan untuk meningkatkan dan
mempertinggl ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
sehingga dapat ditumbuhkan manusia-manusia penbangunan
yang mampu membangun dirinyva sendiri serta bersama-sama
bertanggung Jawab atas pembangunan bangsa.

Eebijaksanaan yang ditempuh adalah penyedliaan
Fasilitas pendidikan meliputi penambahan kuantitas maupun

perbaikan kualitasnya.

Tabel 3. Banyaknya Sekolah, Murid Dan Guru Di
Kotamadya Ujung Pandang Tahun 1994/13395.

No Fasilitas Pendidikan Sekolah Murid Guru
1. AKX T2 2.030 99
2. &b 475 143.576 4,305
3. GSDLB 11 588 158
4. Ibtidaiyah 43 4. 387 104
5. SLIP 188 43.026 2.801
6. Mandrasah Tsanawiyah 26 * 55
7. SLTA 173 40.878 2.192
A. Mandrasah Aliyah 13 * 29
9. Universitasa/Institute 1B 81.707 6.218

10. Sekolah Tinggil 21 17.183 977

11. Akademi 14 8.506 589

Gumber : Biro Pusat Statlstik dan Bappeda Propinsi
gulawesi Selatan, 1385.

Keterangan Tabel 3 %) Data tidak tersedia.




Dari Tabel 3 terlihat bahwa perbandingan (Ratio}

murid terhadap guru pada tahun 1994/1995 untuk tingkat SD

tercatat 31 berbanding 1 dan pada tingkat SLTP tercatat

18 berbanding 1 sedangkan untuk tingkat SLTA tercatat 21
berbanding 1.

2. Eesehatan

Tabel 4. Banvaknya Sarana EKesehatan Menurut Pe-

mééikan Di Eotamadya Ujung Pandang Tahun
| 1994.

No. Sarana Kesehatan Pemerintah/ABRI Swasta Jumlah

1. Rumeh Sakit Umum/ 8 6 14
FEumah S5akit EKhusus
2. BRumah Bersalin/ Z 14 16

FEumah GSakit Bersalin
3. Poliklinik/Balai

pengobatan 24 - T2
. 4. Puskesmas 34 - 24
| 5. BKIA 18 17 33
i

TiiLak B4 A 189

Sumber : Biro Pusat Statistik dan Bappeda, Propinsi
Sulawesl Selatan, 1595.

Pembangunan bidang kesehatan di EKotamadya Ujung

Pandang diarahkan agar pelayanan kesehatan lebih luas,
lebih merata, terjangkau oleh lapisan masyarakat serta

mendapat peran serta secara aktif darl masyarakat.




saklt, puskesmas dan_ tenaga kerja kesehatan semakin

ditingkatkan Jumlahnys sesuai dengan Fencansa

pentahapannya, sejalan dengan ity penyediaan obat-obatan,

alat-alat kesehatan, pemeberantasan penyakit menular dan

renyuluhan dibidang kesshatan Juga ditingkatkan.

Dari Tabel 4 terlihat bahwa sarana kesehatan vang

pPaling banyak tersedia di Kotamadya Ujung Pandang adalah

garana Foliklinik/Balai Pengobatan vaitu 72 buah,
kemudian Puskesmas 34 buah, dan BKIA 33 buah.
3. Pendapatan Perkapita
Tabel 5. Pendapatan Perkapita Kotamadya Ujung
Pandang Tahun 1990 - 1994 {Rupiah)
Harga Berlaku Harga Konstan 1953
Tahun Nilai Pertumbuhan Milai Pertumbuhan
Rill (%) Rill (%)

(1) (3) {3 (4) (5)

1990 T20.615 11,92 4T2.746 5,87
1991 B17.587 13,46 505.195 6,86
15992 BBB.T72 8,48 523.423 3,61
19533 997.715 12,51 551.858 9,43
1994#%) 1.122.3810 12,55 583.304 6,06
Rata-rata
1989-1993 XX 11,78 XX 5,48

*¥) Angka sementara

Sumber : Birec Pusat Statistik dan Bappeda,
Propinsi Sulawesi Selatan, 1985




Dari %Fta tersebut; Pendapatan perkapita daerah ini
dari tahun ke tahun telah menunj;kkan peningkatan, yang
mana pada tahun 1990 tercatat sebesar Rp. 720.615, tahun
1891 tercatat sebesar Rp. 817.587.  Untuk tahun 1992
naik menjadi Hp 886.772, dan tahun 1993 meningkat
menjadi Rp 997.715. fTerakhirp pada tahun 1994 meningkat
menjadi Rp 1.122.9510. Dengan peningkatan 11,92% pada
tahun 1989, 13,46% pada tahun 1980, B,.46% pada tahun
1881, 12,51% pada tahun 1982 dan meningkat 12,55% pada
Lahun 1993 maka diperoleh rata-rata laju pertumbuhan
pertahun sebesar 11,78%.

Sedangkan pertumbuhan rill pendapatan perkapita
Kotamadya Ujung Pandang terlihat pada tahun 1980 sebesar
5,78%, tahun 1881 sebesar B5,868%, tahun 1992 sebesar
3.61%, pada tahun 19393 sebesar 5,43% dan pada tahun 1994
sebesar 6,06%. Dengan demikian selama kurun waktu 1990
hingga 1954 diperocleh rata-rata pertumbuhan rill

pendapatan perkapita HKotamadya Ujung Pandang sebesar

9,48% pertahun.

Keadaan Peternakan

Sumber protein yang dibutuhkan oleh manusia pada
umumnya berasal dari protein hewanli termasuk ikan.
Khususnya untuk Kotamadya Ujung Pandang data tentang
populasi ternak besar/kecil pada tahun 1989 sebanyak
11.558 ekor dan tahun 1995 menurun menjadi 5.327 ekor
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9,22 % pertahun, sedangkan Jjumlah populasi
Ungegas pada tahun 19589 sebanyak B689.041 ekor dan pada

atau turun

tahun 1985 naik menjadi B21.735 skor atau naik sebesar

4,50 ¥ pertahun. Untuk jelasnya dapat dilihat pada Tabel

5§, 7 dan 8 berikut ini:

Tabel 6. Populasi Ternak Besar Menurut Jenisnya Di
Kotamadya Ujung Pandang Tahun 1585 - 1995.

No. Tahun Sapl Kerbau Kuda Jumlah
1. 18989 876 4,181 84 5.241
2. 1880 681 3.424 85 4,170
J. 1891 TE6 3.760 63 4.589
4. 1992 Tol 3.422 58 4.321
5. 1883 1.335. 3.385 150 4.870
6. 1994 1.7B68 2.732 120 4,480
T. 19085 2.143 3.108 103 5.354

Sumber : Dinas Peternakan Kotamadya Ujung Pandang,
1985,




Tabel 7.

&

Eﬂiulaal Teynak Kecil Menurut Jenisnva Di
Otamadya Ujung Pandang Tahun 1989-1895.

No. Tahun Kambing/Domba Babi Jumlah
1. 1888 3.214 3.101 6.315
2. 1880 1.311 2.788 4.099
3. 18991 1,603 2.6586 4,258
4. 1992 1.507 2.163 3.870
5. 1883 2.790 3.101 5.891
B. 1554 2.0L7 1.278 3.285
7. 1885 2.819 1. 582 4.381

Sumber : Dinas Peternakan Kotamadyva Ujung Pandang,
19895.
Tabel 8. Populasi Ternak Unggas Menurut Jenisnya
Di Kotamadwyva Ujung FPandang Tahun 1589
18956.

No. Tahun Ayam Ras Ayam Buras Itik Jumlah
i. 1989 286,820 391.875 10.246 430.901
2. 1990 199, 487 371.0861 10.733 581.246
3. 1881 257 .927 448.770 12.893 T17.650
4. 1982 262.679 464,641 13.642 740.9682
5. 18683 292 .966 514.374 14‘3§5 821.735
6. 1884 308.269 298.618 16.847 824,730
T 1985 428,738 331.562 15.730 T76.031

Sumber : Dinas Peternakan Kotamadya Ujung Pandang,

1595.
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Dari Tabel g,7 dan 8 terlihat untuk usaha. ternak

besar populasi kerbauy menempati

3.108

urutan pertama yaitu
ekor, kemudian disusul ternak sapi 2.143 ekor dan

ternak kuda sebanyak 103 ekor. Untuk keadaan ini dapat
didimpulkan bahwa antara tahun 1589 hingga 1995, ternak
sapl meningkat dengan pesat sebesar 45,5 %, sedangkan
ternak kerbau menurun sebanyak 1.073 ekor atau 25, BB%.
Untuk Jenis usaha ternak kecil populasi ternak
kambing/domba yang terbanyak vaitu 2.819 ekor, kemudian
babi sebanyak 1.562 ekor. Sedangkan di dalam distribusi
populasi ternak unggas jenis ayam ras memiliki populasi
yang terbanyak yaitu 428.739 ekor, kemudian ayam buras

331.562 ekor dan itik sebanyvak 15.730 ekor.
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HASIL . DAN PEMBAHASAN

D
i dalam pelaksanaan renelitian ini, perusahaan

peternakan sapi perah yang ada di dalam wilayah Kotamadya

Ujung Pandang hingga sekarang ini adalah 2 buah. Untuk

mengetahui lebih jelas tentang ke dua perusahaan pe-

ternakan sapi perah tersebut, di bawah ini akan dike-

mukakan secara singkat deskripsi khusus lokasi penelitian

tersebut.

Usaha persusuan Yayvasan Lontara didirikan pada tahun
1962 oleh Pastor J. Hauben dengan tujuan utamanya pada
waktu itu untuk pemenuhah kebutuhan susu segar pada
murid-murid sekolah Frater yang dikelolanya. BSelain itu
maksud dan tujuan Yayasan ini adalah memajukan dan
melangsungkan segala usaha sosial serta menyelenggarakan
lembaga-lembaga pendidikan di lapangan dan lingkup
pertanian serta peternakan khususnya. Sedangkan pe-
ternalkan =api perahnya sendiri adalah salah satu usaha
peternakan Sekolah Pertanian Menengah Pertama (SPMP) dari
Yayasan Lontara. Saat ini usaha peternakan sapi perah

Lontara sudah mengarah kepada suatu bentuk usaha komersil

g4




YANg mana susu segap vang ﬂihaﬁiikan T s e

masyarakat luas, dalam hal ini masyarakat Ujung Pandang.

Jntuk nengenal dan mengetahui keadaan usaha
peternakan sapi perah Lontara Ujung Pandang dapat dilihat

pada uraian singkat berikut ini ;
.ELﬁ_Lﬂkﬂﬂi_IEﬂEﬂiJﬁﬂﬂkl

Peternakan sapi perah Lontara terletak di Jalan
Daeng  Tata, Kelurahan Maceini Sombala, Kecamatan
Tamalate,  Kotamadya Ujung Pandang. Tempatnya  ini
sekarang terbilang cukup strategis karena terletak di
sekitar pusat kota di mana transportasi sudah cukup
lancar sehingga distribusi produksi yang dihasilkan
selama ini telah dapat dipasarkan dengan mudah kepada
masyarakat Ujung Pandang.
2. Manajemen

Usaha peternakan sapi perah Yayasan Lontara hingga
sekarang ini mempekerjakan tenaga sebanyak 10 orang yang
terdiri atas : 1 orang pimpinaﬁ unit peternakan sapi
perah, 3 orang yang bertugas sebagai pemerah, 3 orang
vang bertugas memberi makanan, 3 orang yang bertugas
mengambil rumput. Sedangkan tenaga yang bertugas sebagai
pengantar susu kepada konsumen sebanyak 8 orang terdiri
dari 3 orang karyawan tetap dan selebihnya adalah
Yang berbeda dengan karyawan-karyawan

karyvawan lepas.
lain dalam usaha persusuan inl adalah sistem pembavaran

S0



upall  yang hanya berdasarkan prosentase tertentu dari

Susu yang berhasil dipasarkan.

i_&mm_mmﬁmm

Hingga Desember tahun 1945,

Jumlah

usaha persusuan TYayasan
Lontara memiliki ini mengelola sapi perah sebanyak 54
ekor. Angka ini merupakan jumlah akhir dari proses
pemeliharaan selama tahun berjalan, dimana sebelumnya
terdiri dari jantan dewasa 5 ekor, betina dewasa 35 skor,
anak jantan 9 ekor, dan anak betina 27 ekor.

Jenis sapi yang dikembangkan oleh usaha bpersusuan
ini didominasi oleh jenis Grati., dimana jenis ini dikenal
memiliki kemampuan produksi vang sangat tinggl serta daya
adaptasi wvang tergolong sangat baik. Apabila Jumlah
produksinya kurang maksimal, bilasanva sangat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, seperti lingkungan dan ocross-
breeding dalaﬁ PEmélihﬂPE&ﬂ populasi wang sementara
berlangsung.

Mengenai perkembangan populasi, pada tahun 1581,
uzaha persusuan ini memiliki populasi sebanyak ZZ ekor.
Berarti perkembangan populasi meningkat sebanyak 20 akor
dalam lima tahun terakhir. Dari keseluruhan proses
pemeliharaan, maka populasi berkembang dari tahun ke
tahun hingga saat ini. Herdasarkan sifat perusahaan
sebagai usaha persusuan, maka Jenis ternak vang cenderung

dipelihara dan dikelola secara intensif hanyalah ternak-
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lampiran 3.
2. Pemberian Pakanp

Hakanan merupakan kebutuhan pokok yang mutlak diper-
hatikan baik untuk kebutuhan hidup pokck maupun untuk
kebutuhan produksi, karena semua proses-proses biologis
vang terjadi di dalam tubuh hewan sangat ditentukan atau
dipengaruhi oleh makanan. Hal ini tentunya tidak lepas
dari kandungan makanan yang diberikan tersebut,
menentukan keberhasilan suatu usaha peternakan.

Makanan yang diberikan kepada ternak dalam per-
usahaan inil terdiri dari dua jenis yaitu konsetrat
(campuran dedak dan ampas tahu) diberikan pada jam 04.30
dan jam 13.00. Sedangkan hijauan pada jam 08.30 dan jam
16.30.

Hijauvan yang diberikan pada perusahaan ini dipercleh
dari padang penggembalaan alam dan rumput gajah vang
aacara khusus diﬁslihara. Pemberian pakan diberikan dua
kali vaitu pagl dan sore. makanan penguat diberikan pada
pagi hari berupa dedak, ampas tahu dan campuran garam.
Konsumai rumput pada satu ekor ternak dewasa pada wusaha
persusuan ini adalah 30 kilogram setiap hari.

Pemberian makanan kepada anak =sapi pada umumnya
dari makanan penguat (konsentrat) dan air susu

terdiri
induk Pemberian kolostrum pada anak sapi yang baru



lahir sampai ymup 4 hari adalah 2 - 4

setiap harinya.

liter per ekor

Mengenai air minum yang diberikan adalah air hbiaaa

yang diberikan secara ad-libitum (sistem habis-
dimaksudkan

operi) yang

2gar ternak tidak Rekurangan air atau

kekeringan pada tubuh  ternak, vang dapat menghambat

rerkembangan dan dapat mengakibatkan ternak sapi perah

secara mudah terserang verbagai macam penvakit.

Inisiatif h&rdir;nya usaha peternakan Sapi Perah
milik Dinas Peternakan daerah Tingkat I Sulawesi selatan
ini bermula dari populasi sapi perah di Daerah Sulawesi
Selatan yang amat terbatas, baik sebagai ternak perah
maupun sebagai percontohan bagl masvarakat secara umum.
Pemerintah melalui Dinas Peternakan Dati I Sulawesi
Selatan pada bulan Maret 1589 mendatangkan bibit sapi
perah dari Propinsi Jawa Timur sebanyak 20 ekor sapi
betina. vang kemudian oleh Proyek  Penyuluhan /!
Percontohan dengan APED I Tahun  Anggaran 18988/1989
menempatkan ternak sapl perah tersebut di Taman Ternak,
Kelurahan Maccinl Sembala, EKecamatan Tamalate dan

dikelola oleh Dinas Feternaken Propinsi Sulawesi Selatan.

e




P
engelolaan Unit Sapi Perah/Persusuan diharapkan

dapat dimanfaatkan dan dikembangkan, balk untuk

kepentingan Fengembangan SapPi perah di Daerah Sulawesi
Selatan maupun untuk meningkatkan Produksi susu segar,
membantu program pPemerintah dalam meningkatkan gizi
masyarakat Juga  dijadikan sarana tempat praktelk

lapangan, Penelitian dan pPelatihan bagi peternak.

2. Lokasi Tempat Usahg

Lokasi peternakan s=api perah Dinas Peternakan
Tingkat I Sulawesi Selatan ini terletak di Jjalan Bungaya
(kini Jalan Andji Mappacdang), Kelurahan Maccini Sombala,
Hecamatan Tamalate, Kotamadya Ujung Pandang.

Lokasli ini dianggap cukup strategis dimana Jjalur
transportasi sangat lancar dan dekat dengan sarana
penunJjang lainnya. Kendala jangka panjang vang mungkin
Cimbul dalam pengembangan usaha usaha persusuan ini
adalah berada pada lokasi yang sangat padat dan
berdampingan dengan lokasi pemukiman penduduk. Hal ini
berkaitan dengan proses produksi, dimana ladang rumput
vang sedianya membentang luas, baik sebagal rumput
lapangan maupun yang khusus disiapkan wuntuk ternak,
kondisinya semakin terdesak oleh keberadaan pemukiman
g, Hal ini semakin hari semakin berlanjut sehingga

perlu dipikirkan pemecahan masalahnya sejak dini.




3 Hﬂﬂi 3 -
Fembangunan Peternakan pada umumnya adalah usaha

untulk meningkatkan FOPulasi dan produksi hasil ternak

sarta pemanfaatan sumber dava secara optimal demi

lapangan pekerjaan bagi masyarakat.

Usaha persusuan merupakan salah satu sub-sektor pe-
ternakan yang mampu menvediakan lapangan pekerjaan bagi
masyarakat. Penyerapan tenaga kerja untuk sub-sektor ini
di EKotamadya Ujung Pandang untuk usaha persusuan Dinas
Peternakan propinsli Sulawesi Selatan menyerap tenaga
kerja tetap sebanyak 12 orang yaitu 1 orang tenaga kerja
administrasi, 3 orang tukang perah merangkap loper
susu, o orang petugas kandang, dan 3 orang petugas kebun
bibit rumput. Berbeda dengan manajemen usaha persusuan
di atas, pada usaha Persusuan Disnak tingkat I ini tidak
mempekerjakan tenaga penjualan lepas melainkan merekrut

khusus guna mengefisienkan tingkat penjualan.

4, Popuylasi Terpak Sapi Peral

Jumlah populasi sapl perah yang ada pada usaha
peternakan sapli perah tersebut pada bulan Mei 1996

sebanvak 47 ekor, dengan perincian betina 17 ekor, anak

jantan 6 ekor dan anak betina 24 akor.

-
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ikembangkan .pada Jsaha Persusuan

Jenis ternale Yang 4

Disnak Tingkat I ini adalah jenis Graﬁi JUga, Yang

didatangkan khusus dari Jakarta.
Banyaknya populasi Sapi perah yang diperah (ber-

produksi) setiap bulan berkisap antara 7 sampai 13 =2kor,

Fluktuasi ini berdasarkan produkstifitas ternak vang

cenderung berbeda-beda dikarenakan kondisi Lxlim dan
cuaca ¥ang berpengaruh tidak langsung terhadap produksi.
Hondisi seperti ini pula yang mempengaruhi jumlah maupun
kualitas makanan (rumput) yang disuplay kepada ternak.

Untuk perkembangan populasi pada usaha persusuan ini
lebih jelas dapat kita lihat pada lampiran 4.
5 - Pal

Makanan vang diberikan kepada ternakg dalam wusaha
persusuan ini dibagl berdasarkan umur atau kelompok
ternal. Hal ini barkaitan dengan kebutuhan ternaix akan
kandungan makanan yang dibutuhkannya sepertl pemeliharaan
ternak produlktif, induk bunting atau untuk pedet, pa-
meliharaan sapi dara (heifer) dan pemeliharasn pejantan.

Makanan terdiri darli dua Jenis yaltu konsetrat

{campuran dedak dan ampas tahu) diberikan pada wakty-

waktu tertentu.



Usaha

peternakan sapi perah Yayasan Lontara dalam

memasarkan susu menggunakan dua metode penjualan yaitu :

1. Melalui perantara, yaitu tenaga kerja lepas yang
bertindak sebagai pengantar susu, dan diupah ber-
dasarkan prosentase susu yang berhasll dipasarkan.

2. Diantarkan langsung ke tempat konsumen melalui para
karyawan yang ditugaskan khusus =sesuai dengan Jjumlah
permintaan.

Adapun harga susu segar yang sampal kepada pihak
konsumen, balk vang melalui perantara dengan langsung
adalah sama. Hal ini disebabkan adanya perhitungan pro-
sentase tersendiri dalam hal penerimaan antara keduanya.

Paeruzahaan membayar kepada para perantara, ter-
gantung dengan banyaknya produk yang berhasil dipasarkan.
Pada usaha persusuan Lontara ini, pedagang perantara
ini memiliki bonus satu berbanding tujuh, dimana

sepertl

setiap tujuh liter VYang berhasil dipasarkan berarti,

pedagang memperoleh satu bagian. Cara pengambilan susu

segar oleh para pedagang perantara ini adalah mendatangi

langsung ke perusahaan untuk mengambll susu segar yang

telah diperah setiap harinya, untuk kemudian mengedar-

kannya kepada langganan. Hingga tahun 1955, Jjumlah
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pedagang perantara Yang biasa mengambil susy ke perusahaan

inl adalah 13

» dari Jumlah ini, tidak

gemuanya dapat mengambil

Susu setiap harinya, tetapi
berfluktuasi berdasarkan langganan masing-masing.

Sedangkan wuntuk karyawan khusus pengantar susu pada

perusahaan hanya dibayvarkan melalui gaji setiap bulannya,

Mereka ini adalah pegawai tetap pada Usaha Perasusuan

Lontara, yang telah memiliki pelanggan tersendiri pula.
Dari teknik pemasaran tersebut maka dapat dijelaskan
Jalur tataniaga pemasaran susu segar pada perusahaan ini
sebagian besar merupakan tataniaga langsung dan selebihnva
merupakan tataniaga tidak langsung (melalui perantara).

Untuk 1lebih jelasnya dapat kita lihat pada Gambar 1

berikut ini
Gambar 1.
Jalur Tataniaga Pemasaran Susu
Segar Yayasan Lontara
Frodusen > Eonsumen

5 Perantara

Sumber : Usaha Fersusuan Yayaszsan Lontara.

o



Dari . ;
ari Gambap 1 ini terlihas bahwa jalur pemasaran susu

pada Yayasan Lontara ini tergolong sangat rendek,

melibatkan

kurang

banyak lembaga sehingga menjadikan produk susu

segar kurang dikenal oleh masyarakat Kotamadya Ujung

Pandang.

a. Perkembangan Produksi Susu

Produksi susu yang dihasilkan olsh Yayasan Lontara
hingga sekarang ini adalah kurang lebih 150 literp setiap
hari atau rata-rata 4 liter per ekor setiap harinya.
Bilamana ditinjau dari segi produktifitas, hal ini secara
umum sangat tidak seimbang dengan kondisi ternak perah
sejenis di daerah-daerah lainnya yang mampu untuk mem-
produksi susu segar yang Jauh leblh tinggi. Hal ini
dikarenakan oleh ketersedian pakan dan bahan makanan yang
cenderung tidak dapat terpenuhi setiap saat, serta kondisi
daerah Ujung Pandang yang terkenal panas dan memiliki
kelembaban vang sangat tinggi. Hal ini sesuai dengan
pepnyataan Sudono (1982) dalam Wawo (15983 bahwa wvariasi
kemampuan berproduksi susu seekor sapl adalah 30 X
dipengaruhi oleh sifat-sifat keturunan (genetik) dan 70 X
aleh  keadaan  lingkungannya (makanan,

dipengaruhi

tatalakssna, 1klim, penyakit dan lain-lain}. Pernyataan

ini diperkuat oleh Hattab (1982) dalam Wawo (1583) yang

1.
-
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menyatakan kb : ) :
ahwa variasi produksi air susu seekor sapi

tergantung dari faktop genetik 30 X dan selebihnya faktor
lingkungan 70 %.

Jumlah produksi secara keseluruhan dari usaha pe-

ternakan sapi perah Yayasan Lantara dari tahun 1591 sampai

dengan tahun 1995 disajikan pada Tabel 3 berikut :

&

Tabel 9. Perkembangan Produksi Total Usaha Per-

Susuan Yayasan Lontara Di Kotamadya Ujung
Pandang Tahun 1991 - 1995.

Hata-rata . Frosen=-
Case
Jumlah Produksi Produksi Meningkat
Tahun Ternak Setiap Setiap Total atau
Produktif Hari Bulan pertahun Menurun
(ekor) (Liter) {Liter) (%)
1981 18 64,861 1.938.,58 23.263 liter -
1892 21 78,25 2.287T.7H 27.453 liter <+ 18,01
193 25 84,87 2.546.,08 S0.5563 licer + 11,29
1954 a5 135,04 4.051,33 48.616 liter + 37,15
1995 38 143,63 4.309 51.708 liter + 8,38
Taotal - 181.583 liter
Rata-rata . 36.318.6 liter
Sumbar : Hasil Pengolahan Data , 1986. 4
]
Dari Tabel 9 di atas akan kita lihat bahwa produksi |

kesaluruhan dari Usaha Persusuan Yayasan Lontara ini

adalah 181.593 liter. Ditinjau dari jumlah ternak perah

4



seba
nyvak 27 ekop untuk setiap bulan, maka kemampuan

maksimal i
dari produkai Perusahaan ini adalah 3.73 liter

er
® ekor untuk setiap harinya. Hal ini berdasarkan

perhitungan rata-rata ternak produktif/rata-rata produksi
harian.

Dari tahun 18981 hingga tahun 1995, perkembangan
produksi  susu segar pada usaha ini meningkat pesat pada
tahun 1883-1994 sebanyak 37,15 %, sedangkan yvang terendah
adalah pada tahun 1994-1985 yaitu hanya sebesar 8,36%.
Prosentase perkembangan produksi ini hanya dihitung ber-
dasarkan selisih antara tahun berjalan dengan  tahun

berikutnva.

b. Produksli Yang TerJjual

Dari tahun 1551 hingga tahun 1835, produksi susu
segar berhasil dipasarkan kepada masyarakat sejumlah
130.803 liter atau 72,03 ¥ dari total produksi sebesar
181.583 1liter. Sisa produksl susu segar sebesar 50.750
liter seperti biasanya dikonsumsl oleh pedet-pedet yang

berada pada lokasi peternakan.

Penjualan hasil produksi susu segar pada perusahaan

Yayasan Lontara ini, dapat kita lihat pada Tabel 10 di

bawah ini :




Tabel 10. Penj i
. Jualan ;
1991-1995 281l Produksi Susu Segar Tahun |

Tahun ?E‘igukﬂi Terjual Sisa Harga
er) {Liter) {Liter) {Ep}

1891 23.263 15,1581 B.112 1.2580,-
1392 27 .453 17.320 10.133 1.250, -
1993 30 .553 22.132 B.421 1.250,-
1294 48.616 a7.082 11.534 1.500Q, -
15895 51.708 39.118 12.530 1.900,—
Jumlah 1B81.533 130.803 50,790
Rata-rata 36.318,8 26.180,8 1.015.8

sumber : Hasil Pengolahan Data, 15986.

Bilamana ditinjau dari jumlah pedet pada usaha per-
gusuan Yayasan Lontara ini, maka dapat kita lihat berapa
konsumsi serta banyaknya produksi sisa susu segar vang

tidak mampu dipasarkan oleh perusahaan.
Hal ini dikarenakan, susu segar yang diproduksi oleh

usaha persusuan ini tidak semuanya diorientasikan pada

penjualan, namun Juga sebagai pemenuhan kebutuhan susu

pada anak-anak sapi (pedet) pada perusahaan.

Mulyana ¢1962) mengemukakan, bahwa anak sapi meng-

susu dari induknya sekurang-kurangnya 2 liter

konsum=i

satiap harinva. Konsumsi ini akan terus meningkat sejalan

dengan pertumbuhan dan akhirnya menurun pada saat anak

sapi telah mampu untuk mengkonsunsi makanan berserat lain F
ap

pu untuk pemenuhi kebutuhan hidup pokok dan
vang mam

42
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ergi. i
enersg Ronsumsi SUsSu pada apalk sapi bervariasi

satu daerah dengap daesrah lainnya

antar

tergantung pada iklim
dan faktor lingkungan setempat .

Untuk konsumsi Pedet yang lebih Jelas pada usaha

persusuan ini dapat kita lihat pada Tabel 11 berikut

Tabel 11. Konsumsi Susu Segar Untuk Padet pada Usaha
Persusuan Yavasan Lontara, tahun 1991-1995
Tahun Rata-rata
Jumlah Pedet (ekor)/Bulan ' Konsumsi
1991 B 5.400 liter
1992 7 5.300 liter
1593 T §.300 liter
1954 g 8.100 liter
1985 11l 9.900 liter
Konsumsi Total 16.814 liter
Sumber : Hasil Pengolahan Data , 1956

Pada usaha persusuan Yayasan Lontara ini tidak
mengadakan pencatatan tentang konsumsi susu oleh pedet-

pedet yang berada di dalam lokasl peternakan. untuk hal

tersebut. untuk menghitung jumlah sisa susu segar yang t

tidak mampu dipasarkan oleh perusahaan ini, hanya dapat

kita hitung berdasarkan jumlah pedet rata-rata setiap
bul Dari perhitungan proyeksi, bahwa pedet-pedet
an. .

gkonsumsi rata-rata 2,5 liter setiap harinva, maka
mengkon

43
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un

tiap satu tanun.-

{ekor)/bulan 30 hari x 12 bulan).

Berartl u
ntuk EEtiaP Ekﬂ? pedet mEmbutuhkan 900 1iter susu

segar pertahun.
Berdasarkan data tersebut, maka sisa produksi susu

segar dapat kita gambarkan melalui suatu suatu bentuk

neraca penjualan susu segar sejak tahun 1991 hingga tahun
1955. Dari neraca ini, dapat kita lihat hingga sejauh
mana keseluruhan Proses produksi {output) mampil

=

menghasilkan pemasukan (input) melalui pemasaran.

Tabel 12. MHNeraca Sisa Penjualan Susu Segar 1381-18%5

Jumlah Jumlah

Tahun Produksi T ot al Konsumsi Sisa Prosentase
Susu Penjualan Pedet Produksi sisa
(Liter) {Liter) {Liter) Susu (%)
1991 23.263 15.151 4. 500 3.812 =
1892 27 .453 17.320 5.300 3.833 + 6,1
1893 30.553 o2 132 g.300 2.121 - 44,3
1854 48 .616 37.082 8.100 3.434 + 61,9
19895 R1.7BB 39.118 8,300 2.7TT0 - 23,9

giga Total % 15.778 liter
3.155,6 liter

L]

Rata-rata

Sumber Hasil Pengolahan Data, 1986.

sarkan hasil tersebut, maka dapat kita ketahui

yang tidak berhasil dipasarkan oleh

Berda

jumlah susu gagar

44




E o

usaha peternakan §pnq ;
" n 1Al sepanjang tahun 1591 hingga 1995
ada 5. T ;
B liter, Produk sigs antara 1991-1995 mulai

berkurang pada tahun 1993 sebesap . B et

9 XK. Pada tahun

1995, perusahaan berhasil menekan sisa produksi sebesar

23,9 XK. Hal ini dikarenakan tidak seimbangnya Jumlah

berfluktuasi tajam terhadap daya saing barang-barang

subtitusi gajenis. Ditambah lagi dengan proyeksi
penjualan vang kadang tidak sesuai dengan target.

Bila dirata-ratakan, maka dalam setahun, sisa =u=u
yvang tidak mampu dipasarkan secara e=fisien yaitu 3.155,8
liter. Harga wvang berlaku sejak tahun 1991, perusganaan
ini menetapkan suatu kebijaksanaan Renalkan harga dari
tahun 1993, dari Rp. 1.250,- menjadi Rp 1.500,- untuk tiap
liternya. Berarti untuk lima tahun, nilai nominal susu
segar yvang tidak berhasil dipasarkan adalah Rp 21.2063.300.
Angka ini merupakan nilai relatif dimana harga susu antara
tahun tersebut dikalikan dengan Jumlah susu yang tersisa

pada tahun-tahun berjalan.
Susu sSegar yang tidak dapat dipasarkan ini biasanya

hanya diberikan secara cuma-cuma dalam bentuk bantuan

a1 da warga yang ada di sekitar lokasi peternakan,
sSo=8la epa

k d panti-Pantil asuhan serta yayasan Yyang mengelola
2pada antl-

orang-orang Jjompo dalam hal ini Panti Werda.: Hamun, yeng
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menjadi suaty _ |
kendala, sysy Seperti ini biasanya telah T

berada dal |
am keadaan Yang tidak segar lagi, atau kadang- 4

kadang telah basi. |

Untuk
menskan sisa Produksi, usaha persusuan Yayasan

Lontara hanya bisa menyeimbangkan antara jumlah ternak

produktif dengan Jjangkauan pasar. “HanE  ibbangan iui

perusahaan dapat menentukan suaty keputusan apakah jumlah
ternak vang dikelola telah sesuai atau belum terhadap daya
jangkau penjualan, Langkah penyeimbangan lainnya biasanya
ditempuh dengan Jjalan menjual ternak-ternak betina
produktif dan menyesuaikannya dengan Jumlah pedet. Di
samping menyelmbangkan antara produksi susu dengan pasar,

hal seperti ini ikut pula mengeflsienkan biayva produksi.

3. Pola Pemasvarakatan Susu Segar

Pada tahun 1962, Usaha Persusuan yang dikelola
Yayasan Lontara ini hanya memperuntukkan hasil produksinya

kepada pemenuhan kebutuhan susu segar untuk siswa-siswa

Frater yang dibina dalam lingkup satu yayasan.

Namun setelah itu, semakin hari produksinya semakin

meningkat sejalan Qengan makin berkembangnya populasi

sehingga sedikit demi sedikit produksi susu segar mulai

dikenal dan akhirnya dikonsumsi oleh masyarakat sekitar

dengan pembelian dalam jumlah kecil. Hal ini berkembang

4&




terus dari tahun ; 5
ke tahun dan mengubah produksi sSusyu segar

vayasan menjad i
Jadl komersij famun tetap dalam kondisi
penjualan tanpa Promosi.

pada

Produksi
1 3usu segar Yyang dihasilkan oleh Yayasan

Lontara hingga sekarang ini masih berkisar pada konsumsi

sehari-hari masyarakat, pi Samping sebagai minuman vang

siap konsumsi, susuy Segar ini biasanya juga dibuat meniadi

minuman ringan setelah diolah. Untuk hal tersebut, pada

perusahaan ini dapat kita jumpai para pelanggan yang

setiap hari meémbeli susu smegar untuk dijadikan minuman
botol, dan dijajakan setiap hari bersama dengan air tahu.
Froduksl ini sampai kepada pelanggan sebagai konsumen
melalui pedagang perantara maupun pegawal tetap perusahaan
dengan sistem optimalisasi, atau berusaha untuk menjual
dengan secara maksimal. Pada perusahaan ini, Jumlah
produksi yang terjual berdasarkan pedagang perantara dan

pegawal tetap perusahaan tidak tercatat dari tahun ke

tahun.
Masyarakat Kotamadya Ujung Pandang ini adalsh satu-

satunya sasaran Dpermasaran Yang ada mengingat tidak adanya

suatu industri yang dapat menampung "B MebEalst HHe

segar ini menjadi bahan makanan yang PRI ORESSUNH, | L0

dan dapat dikonsumsi sawaktu-waktu.
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a. Pola PEmaﬂygrakﬂt&n

Pola Pﬂmaararakatan

JUBU  segar ymaha

persusuan

Yayasan Lontara hingga Sekarang inj

adalah pemasaran
langsung dengan Pengenalan komditi

Blasanya hal ini
dilakukan dengan cara mendatangi rumah-rumah untuk mencari

pembeli yang

akhirnys dapat ditarik menjadi pelanggan

tetap.

Usaha parsusuan Yayasan Lontara ini pada tahun 1983,

varu mengadakan promosi melalui selebaran berisi manfaat

Susu  segar dari rumah ke rumah penduduk di dalam wilayah

Rotamadya Ujung Pandang. Hal ini dirasakan mampu untuk

menarik minat pembeli, terbukti dengan bertambahnya

relanggan atau peminat terhadap susu segar ini.
b. Eendala

Eendala-kendala yang dihadapi oleh wusaha persusuan
Yayasan Lontara di dalam pemasaran hasil produksi adalah:
1. Transportasi Pengantaran susu

Untuk hal ini terkadang perusahaan menclak pembeli
vang memiliki Jarak yang agak Jjauh dari perusahaan.
Dapat dimaklumi, untuk menutupi biaya produksi pada
perusahaan terkadang tidak seimbang dengan hasil

penjualan partail kecil dengan jarak yang Jauh ter-

gebut.

4B
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2. EKemasan

Kemasan

i konsumen . Hal ini
lEarenaks
n, alat transportasi Pada pedagang perantara

maupun 1
Pegawal tetap BEngantar susu tidak mampu

mendistribusikan susy dalam jumlah yang banyalk

Hingga akhir tahun 19395, belanggan tetap yang ada

I
pada perusahaan ini rata-rata 98 orang setiap bulan

dengan frekuensi pembelian susu setiap hari at&u 1-3 kali

dalam seminggu.

s o wy o e e -

B,
.

R ] o i A i e i

Uzsaha peternakan sapi perah Dinas Peternakan Daerah

r

Tingkat I Sulawesi Selatan dalam memasarkan produknya

tidak menggunakan perantara, dalam hal ini mengantarkan

langsung ke tempat konsumen sesual dengan  jumlah

permintaan. Untuk konsumen yang berdiam disekitar lokasi

persusuan dapat membell langsung kepada  produsen.

s,
[

Pelayanan kepada konsumen ditunjang sarana transportasi

berupa dua wunit kendaraan roda dua yang Jjuga merupakan

sarana pelayanan teknis dan administrasi kantor.

1
Q
3
i
E
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Felavanan Produksi

Susu diantap 8etiap hari wyaitu

pagi dan

80re harij :
1 Sesual permintaan konsumer. Volume

permintaan berbeda-beda berdasapkan kemasan yang diminta.
Ada

e

B T el

2 Jjenis kemasan yang digunakan yaitu botol markisa isi
1 liter dan botol ABC isi 0,8 liter.

e ]

Standar harga vang

.

ditetapkan

.

dari Dinas Peternakan Dati I Bulawesi Selatan

adalah Rp. 1000,- perliter. Produksi yang tidak bteriual

- -

gelain untuk pedet juga diolah menJjadi dangke (tahu susu)

dan hal seperti ini biasanya disesuaikan pula dengan

1
permintaan konsumen. h

Gambar 2.

Jalur Tataniaga Pemasaran Susu
Segar Disnak Propinsi Tingkat I.

Produsen > Eonsumen
(Disnak Tkt.I)

Sumber : Usaha Persusuan Diszpnak Tingkat I, Propinsi
Sulawaesi Selatan.

Terlihat bahwa jalur tataniaga produksi susu segar

Dinas Peternakan Tingkat [ Sulawesi

pada Usaha Persusuan

Selatan inl lebih singkat valtu suatu sistem pemasaran

langsung Hal ini Jjuga sangat berpengaruh terhadap upaya
ng.

pengenalan produk pada masyarakat karena kurangnya promosl

dilakukan oleh pelaku tataniaga disebabkan i

vang biasa

Ealik ggalakan wonsumsi komeditl wyang dikelolanya.
aktor pen




akan sanga
Eat menguntungkan kepada pihak Konsumen di

sl wempse sebabkan
77888 vang begity singkat sehingga produk dan

utu b

m Arang arusnya akan lebih cepat. Rantai pemasaran

dan jalur tataniags Yang panjang sangat memungkinkan hanya

dipakai

untuk komoditas barang yang tahan lama separti

barang-barang elektronika,

maupun mesin-mesin, cedangkan

untuk Jjalur tataniaga langsung biasanya sangat cocok untuk

komediti cepat rusak sepertl produk buah-buahan maupun

komoditi hidup (hewan, ternak). Di samping itu, Jalur

tataniaga langsung akan lebih mengefiasienkan biava

transportasi dan biava-biaya penunjang yang sebagian besar
akan dibebankan pada konsumen.

Dari teori ini, terlihat bahwa Jjalur tataniaga hasil
peternakan seperti susu segar ini sangat cocok, mengingat

kondisi susu segar sebagal komoditi peternakan yang paling

cepat rusak sebelum daging dan telur

a. Perkembangan Produksi
Jumlah produksi  secara keseluruhan dari usaha

persusuan Dinas Peternakan Dasrah Tingkat 1 Sulawesi

Selatan dari tahun 1991 sampal dengan tahun 1995 disaJjikan

pada Tabel 13 perikut ini.
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Tabel 13. Perke :

v mbangan i

Yang Ter?ual Eigfukgi Total ‘dumu Seger L

Sapi Perah D erusahaan Peternakan '

. Di Kotamad i8nak Tingkat [ Sul-Sel, di |

¥a Ujung Pandang Tahun 1991-1995 &

; ¥

I

il

Rata-rata Prosen- g

tase }

Jumlah Produksi Produksi Meningkat i

Tahun Ternak Setiap Setiap Total TRl :
Prﬂdu]{tlf Hal‘l EUJ.EI.I'.I. {pertabun) Marnurun L-

{ekor) {Liter) (Liter) (%) !

1991 7 27 .30 819,06  9.B2B,B liter = 3'.
|

1992 ] 258,13 936, 20 11.234,4 liter + 14,3 E
I

1993 3 22,08 677,55 8.130,6 liter - 38,1 h
1994 5 19,94 598,40  7.181,1 liter - 11,7 i
1895 5 17,57 527,14  6.325,7 liter + 11,8 ‘
!

Total - 42.701,1 liter L

Rata-rata : 8.540,2 liter W

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 1596.

T i D

Dari tabel tersebut taplihat produksi total dari

¢

usaha persusuan Dinas Peternakan sepanjang tahun 18931

ningga tahun 1985 adalah gebanyak 39.191,5 liter.

e T A

Bilamana dilihat dari jumlah ternak produktif pada tahun

-

T ——————— S e T s PR

1991-1995 adalah rata-rata asebanyak 7 ekor setiap bulan,

beparti kemampuan produksi ternak pada perusahaan ini

: I
adalah sebanyak 3,17 liter/har




Melihat

Eengembangan Produksi 1991-1898. pada tahin
1992-1993  terjadi PEnurunan Produksi yang tajam sebesar
28,1 %.

Sedangkan produksi kembali meningkat pada tahun

1885 sebesar 11,9 %.

Perhitungan ini berdasarkan

prosentase perubahan selisih antara tahun berjalan dengan

tahun berikutnya.

Faktor vyang berpengaruh terhadap fluktuasi produksi

dari tahun ke tahun yang begitu tajam adalah kondisi
populasi vang terkadang tidak seimbang antara ternak
produktif dengan yang tidak produktif di dalam perusahaan.
Hal ini menjadikan penanganan yang cenderung kurang
memadai, dikarenakan lingkup pemeliharaan yang tidak
terorientasi. Ternak jantan yang jumlahnya tidak sesuail,
serta pedet-psadet yang harus diurus menjadikan orientasl
penyesuaian populasil ternak dengan produksi menjadi tidak
seimbang. Hal ini diikuti pula oleh kondisi lklim yang
berpengaruh pada suplay bahan pakan yang diknnsuma} oleh

ternalk.

Melihat situasi dan kondisi iklim di Ujung Pandang

yang herudara Danas
alk dengan Jumlah tersebut telah dapat pula

dengan kelembaban wang tinggl,

produksi tern

dikategorikan produktif.

=t fahunan rerlihat bahwa pada tahun 1992, Total
BECATA :

234 .4 liter. Bilamana
mencapal 11
produksi tahunall

rernak yang produktif
an angka jumlah ter
dipata-ratakan deng

ak dirasakan perlu untuk mengetahui heberapa
tadi, maka
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fektor yang mempengaruhi |
1 rendahnya produksi pada tahun— 1
tahun sebelum dan setelahnyas. !
i
b. Penjualan g
1
Mengenai anc : i
pencapalan  penjualan pada  perusahaan ,
grsusuan Dis i : i
o nak Tingkat I Sulawesi Selatan ini dapat kita [
lihat pada Tabel 14 & :1
I
|
Tabel 14. Penjualan Hasil Produksi Susu S i
a Tah
1991 -1995 S |
Tahun Produksi Terjual Sisa Harga f
(Liter) (Liter) (Liter) (Rp) f
1891 9.828,8 5.073,2 4.755,6 1.000,- :"
1992 11.234.,4 5.233 6.001,4 1.000,- |
1993 8.130,6 3.764,5 4.366, 1 1.000, - h
1994 7.181,6 3.672 3.509,6 1.000,- i
18985 65.325,7 3.7T21 2.604,7 1.000,- H
||
i
Jumlah 42.701,1 21.463,5  21.237,6 k
Rata-rata B8.540,22 4.292,7 4.247,52 L.
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 199G. H
Teplihat bahwa mulai darl gahun 1991 hingga 1999, E
, jumlah

usaha persusuan ini memasarkan produksinya sejum E
1 tal produksi sebesar |

21.463,5 litar atau 50,26 % dari total P

42 .701,1 1liter Sedangkan, ditilik dari Jumlah ternak i

produktif serta kondisi populasi peternakan sapi perah,

terdiri dari pedet-pad&t yang Secara umum juga membutuhkan
aral

ku g-kurangnya 2.5 1iter/ekor untuk setiap harinya. ;
sekurang-

L.
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ini da at ¢ '
pat dikategurlkan Sebagai pemasaran yang

efaktif disebabkan Pendapatan perusahaan
cenderung menurun dari

kurang

e T

yang

[T

tahun ke
herpengaruh di  dalam Pemasaran

tahun, Faktor vyang

ini adalah harga yang
konstan sebesar Rp. 1.000, sedangkan produksi susu segar

sangat berfluktuasi dari tahun ke tahun.

berubah

e T e

e oy

Harga yang tidak

ini mendadikan Xetimpangan antara biaya produksl

serta pemasukan dari penjualan dari tahun ke tahun di mana

e

i
- - Sl i SR TY

jumlah ternak vyang produktif cenderung untuk tidak

bertambah atau mengalami kemajuan yvang pesat.

Tabel 15. FKonsumsi Susu Segar Untuk Pedet pada Usaha
Persusuan Disnak Tingkat I Sul-S5el, tahun

e ———

L

1991-1995 i
Tahun Rata-rata I
;
Jumlah Pedet (skor)/Bulan Konsumsi ﬁ
&
15991 4 3.420 litepr y
1982 4 3.510 liter
1883 3 2.514 liter
3.870 liter g
1954 4 !
3.300 liter |
1985 4

16.614 liter
3.322,7 liter

Konsumsi Total

Rata-rata

Sumber Hasil pengolahan Data, 19956.

b g
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Lingkat EProduksi asyay 2agar uleﬁ
Di X |
lsnak tingkat I Sulawesi Selatan

Secar
4 gZaris besap,
perusahaan

: ini, dalam i
perhitungan '

neraca untuk melihat hingga
efisiensi usaha

sejauh mana

dan keuntungan dari pProses-proses I

produksi, dapat kita lihat pada Tabel o »

i e s e |l

Tabel 156. HNeraca Siss Penjualan Susu Segar 1991-1995 j
b
o
Jumlah _ Jumlah Jumlah Prosentase '
Tahun Produksi T o t a 1 Konsumsi Sisa Meningkat/ J
Su?u Penjualan Pedet Susu Menurun !
{Liter) (Liter) {(Liter) Segar (%) 1
|
U
1991 9.828,8 5.073,0 3.420 1.335.8 - j
1992 11.234,4 5.233 3.510 2.491,4 + 86,50 ﬂ
1993 B.130,6 3.764,5  2.124 2.242,1 - 10,00 g
1994 7.181,6 3.672 3.309 200,86 - 91,05 4
1995 £.325,.7 3.721 2.304 00,7 + 49,90 f
4 |
al
Sisa Total J 6.672,6 liter ﬁ
Rata-rata - 1.334,52 liter
Bl

Sumber : Hasil Pengolahan Data , 13986,

Dari neraca penjualan hasil produksl susu segar inl

AT

terlihat bahwa di dalam lima tahun Proses, tofal. Hudu

liter. |

u 1

tahun
2 491.,4 liter ataud meningkat 85,50 &. Sedangkan

i irekan sebesar 591,05 &.
tau nwerhasil di
menjadi 200,86 liter a

3a

-
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Kiat dapri .
DErusahaan ing adalah, untuk mengefisiankan

roduksi .
P dan  mengurangi sisg Produksi, ditempuh metode

penjualan ternak beting Produktif disertai pedet-pedet

Jantan sekaligus. Hal ing berguna untuk menstabilkan

produksi sehingga pemenuhan kebutuhan susu segar pada

pedet dapat diseimbangkan atay tertutupi. Metode lain
adalah memindahkan ternak-ternak ini ke Dinas Paternakasn
Daerah Tingkat II.

Sebagaimana diketahui, apablila jumlah produksi sisa
ini dikalikan dengan harga susu segar perliter, maka
perusahaan ini dikatakan tidak mampu meraup keuntungan
sebesar Rp 6.570.600,- untuk lima tahun atau rata-rata

sebesar Rp. 1.314.120,-. setiap tahunnya.

3. Pola Pemasvarakatan

Sasapan utama produksi susu segar Usaha Persusuan

Dinas Tingkat I Propinsi Sulawesi Selatan 1ni adalah

konsumsi sehari-hari masyarakat FKotamadya Ujung

sebagal

Pandang Dapat berbentuk minuman siap pakal, ataukah
menjadi bahan olahan seperti pembuatan kue-kue dan lain-
lain Perilaku masyarakat Kotamadva Ujung  Pandang

terhadap susu segar secara umum hingga saat ini hanyalah

sebagai minuman pengganti komaditi EgEndE LERER: NRLONE

dan susu bubuk).
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zengatakuan Tantang maniaas dari susy zegsr.  Zan hal  ind
neruseKan cantangan bagi seTernss WTATAnTA -iNas
Zetarnakan Sub Dinas fanyusihan e LY nemterigan

senislazan arti poantingnya mengiongunss SUdW I@gar ialam

rengka seningkatan gizsl masvaragat.

Jal inli merupakan satu-satuiya  Sadaran  gemasaran,

dikarasnakan tidak adanya industri vans mengeiah ausu segar

3 & Py T b =
menjadi makanan atau minumarn jadi seperti yana Kita temul

di daerah-daerah Pulau Jawa dan sekitarnyva.

a. Pola Pemasyarakalan

Jsaha Persusuan Dina
di dalam menembus rasar hingga saat

a Peternakan Fropinail Tingkat I

Sulawesi Selatan ini.
ini hanya menggunakan cara sederhana, yaitu penyuluhan dan




o

)

pameran-pamer s
an, Penyulyhan biasanya dilakukan

berkala dengan mengamhbil Lempat-tempat dy

gecara

sekolah, per-

kumpulan  di dalap wWilayah Kotamadya Ujung

Pandang.

Pameran biasanya dilakukan dengan mengambil stand pada

PAmMEran-pameran resmi seperti Pameran Pembangunan, Pameran

Instansi Departemen pertanian dan lain~-lain.

Menurut Winardi (1989), pola Pemasyarakatan merupakan
suatu strategi berupa tindakan-tindakan yvang ditempuh oleh
organisasi untuk mencapai Sasaran-sasarannya. Strategi
ini ©bilasanya diikuti oleh pengamatan-pengamatan terhadap
persaingan antar barang produksi sejenis vang diproduksi
oleh produsen lainnya.

Perusahaan dalam hal ini menempuhnya melalui suatu
kajian berupa harga dan pelayanan. Mengingat saingan
utama vang memproduksi barang-barang sejenis, maka dapat

diketahui bahwa ussha persusuan ini mencoba melancarkan

strategl pemasaran dengan menetapkan harga jual di bawah

harga.
Berdasarkan hasil penelitlan Yyang dilakukan pada

Peternakan Kotamadya Ujung Pandang, bahwa besarnys
di daerah

Dinas

tingkat konsumsi susu segar Yang berfluktuasi

oleh beberapa hal yaitu adanyva

ini disebabkan
kecenderungan masyarakat untuk mengkonsumsi Jjenis susu
gusu kental manis, susu bubuk dan lain

lain misalnya
uhi kebutuhan protein satiap

sebagainya untuk memen

Hal inilah yang nemungkinkan terjadinya produksi
& 1

harinya.
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yang terjual jauy lebih rendah d. i
ari

‘Produksi  total
sehingga banyalk Produksi syagy S8gar van
E

Dan
yang masih Kurang,

b. Eendala

Kendala-kendala yang dihadapi oleh wusaha persusuan

Disnak Tingkat I ini adalah manajemen pengelolaan yang

sangat menggantungkan biaya finansial kepada pemerintah,
sehingga perusahaan tidak pernah mengarahkan pengelolaan
peternakan, produksl dan pemasaran ke arah yang lebih
profesional. Bilamana ditinjau dari segi hasil produksi
dan tingkat penjualan, pemasaran usaha persusuan ini lebih
afisien dibandingkan dengan usaha persusuan Yavazsan
Lontara. MNamun, dari segi harga vang cenderung konstan
dalam lima tahun terakhir, membuktikan bahwa produksinya

cenderung untuk tidak konpetitif bersaing dengan barang-

barang sejenis dari usaha persusuan lain ataukan barang

koplementer lainnya seperti susu bubuk atau susu  kental

manis dalam kemasan.
Jumlah pelangsgan tetap hingsa akhir tahun 1535 adalah

rata-rata sebanyak 36 orang perbulan. Dilihat  dari

kondi=i pelanggan Yang berdomisili rata-rata di sekitar

dapat diketahui bahwa

lingkungan usaha persusuan ini,

aleh perusahaan ini belum  banyak

pemasaran produksi
dijangkau luas oleh masyarakat Kotamadya Ujung Pandang.

&0
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SecCara uamum

masing perusahsan PErsusuan di daerah ini,

dapat kita lihat bahwa produksi susu yang ada di Kotamadya

e

Ujung Pandang sejak tahun 1991 hingga 1995 mencapai

2£24.2084,1 liter, atau rata-rata 44.858,82 liter pertahun.

Dari angka tersebut, yang berha=il dipasarkan dan
disalurkan kepada masyarakat, berjumlah 152.266,5 liter,
[ atau 30.453,3 liter pertahun. Berarti produksi yang

| tersisa (kotor) adalah 67.528,4 liter, atau 13.505,88

liter pertahun.
Dari ' angka ini, dapat diketahui ©bahwa prosentase

! pemasaran sSusu segar 1991-18985 hanyva mencapai titik

penjualan 67,88 %. Sedangkan nilai nominal pendapatan

i usaha persusuan, dapat dihitung dengan rata-rata hargs

susu segar di Kotamadya Ujung Pandang darli tahun 18591
hingga tahun 1995 adalah berkisar Rp. 1.125,-.

pendapatan usaha persusuan di RKotamadya

i Secara umum,

Ujung Pandang adalah Rp 171.299.812, - atau Rp 34.258.8962, -
certahun. MNamun hal ini belum dapat dikatakan pendapatan
tarsebut belum termasuk biaya-

bersih dikarenakan angka

jualan (tidak dibahas dalam

i hiaya vang menyangkut Pen
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Siza BProduksi {beraih} dida

Patkan dapi 8isa produksi
(kotor) dikurangi dengan Konsumsi pedat

19.413,6 liter,.

= Partahun. Angka
Segar yang tidal

berhasil dipasarkan dan terkadang hanya terbuang dengan

percuma.
B. Eendala-Kendala

Ylengenai kendala-kendala, secara umum usaha persusuan
di Kotamadya Ujung Pandang menghadapi permasalahan vaitu
distribusi produksi dari usaha persusuan kepada
masyarakat, dan kemasan susu yang banyak berpengaruh ter-—
hadap daya tahan. Kurangnya promosi tentang manfaat susuy
segar .bagi kesshatan serta tidak adanya suatu industri
vang dapat menampung susu segar yang tidak mampu diserap
o0leh pasar Jjuga merupakan suatu kendala tersendiri.
Industri ini dapat berupa industri minuman yang mengolah
susu bubuk atau susu kental vyang

Susu segar menjadi

tentunya dapat bertahan lebih lama, ataukah sejenis

industri makanan vang mampu mengolah susu segar menjadi

Dahan makanan siap konsumsi.
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Hal lain van

adalah manajemen Pemeliharagan YANg masih B if
eraifat

intensif,

Semi-

saprt
a4 adanya ketergantungan dana pengelolaan
pada pemerintah,

i =
eseluruhan kendala ini menjadikan ras ternak sapi

ang a '
yvang ada dan mampu untuk menghasilkan susu segar vyang

tinggl ternyata tidak mampu dimaksimalkan

C. Pola Pemasyarakatan

Pala pemasyarakatan susu segar secara  umum di
Kotamadya Ujung Pandang memerlukan suatu strategi. Dalam
hal ini perlu suatu campur tangan atau kaiian oleh
instansi-instansi vang terkait tentang kondisi dan keadaan
perusahaan sebagi produsen, informasi xkepada masyarakat

sebagai pelanggan serta keinginan atau keluhan masyarakat

sebagai konsumen susu segar.

Hal ini diperlukan untuk mengetahul profil barang dan

harga mengingat pembeli atau konsumen memiliki pola dan

kelakuan-kelakuan' yang berbeda dalam mengambil keputusan

untuk membeli suatu barang Yang dibutuhkan.

Selayaknya usaha persusuan di Kotamadya  Ujung
r
Pandang dapat memanfaat suatu media untuk merebut suatu

opini tentang manfaat susu Segar ini. Pﬂngﬁnalan gepertl
ripada memperkenalkan produk

ini biasanya lebih efisien da

secapra insidentil yangé kadang-kadang hanya dapat dilihat

oleh suatu lapisan atau golongan saja.
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KESIMPULAN DAN SaARaN

Kesimpulan

ini berlangsung,

berikut:

1.

Upaya Penjualan susy Zedar pada usaha

Kotamadya Ujung Pandang belum maksima] .

Berdasarkan hasil yang di

Berolen selama penelitian

mak i
8 dapat ditarik kesimpulan sebagai

persusuan di

ini dapat

dilihat dari ecara PenJjualannya

Yayasan Lontaras : Penjualannyva dilakukan secara
langsung dan melalui perantara kepada konsumen.
Mulanya hanya pada pemenuhan kebutuhan Yayasan
pada mulanya. Pada tahun-tahun selanjutnyva
diorientasikan pada masyarakat umum di sekitar
loka=si perusanaan dan sisanya diberikan kepada
panti werda maupun panti asuhan.

Disnak Tingkat [ Sulawesi Selatan : 3usu hasil
perahan dijual kepada masyarakat secara langsung.

Pola pemasyarakatan yang ditempuh oleh usaha

di Xotamadya Ujung Fandang belum

pErsusuan

intensif, Ailakukan hanya dengan  pengenalan
? L

komoditi, promosl Secara berkala, penyuluhan

serta mengikuti pameran.

yang dihadapi oleh usaha

Kotamadya Ujung Pandang  adalan

Kendala-Kendala

persusuan dli
menunjans.

sistem distribusi yang kurang

a4
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Laran
1. Di dalam upays Peningkatan konsumsi dan penjualan
SHSH Segar di Kotamdya Udung Pandang, perly dilakukan

suatu campur tangan Pemerintah dengan bantuan media-
media cetak maupun elektronik untulk membantu

memperkenalkan  produk Susu  segar inl  kepada

masyvarakat luas,

Pola pemasyarakatan vang ditempuh oleh perusahaan
harus diintensifkan melalui promosi  yang sesering

mungkin serta adanya perluasan sarana distribusi.
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